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Abstract. In 2015, PT Newmont Nusa Tenggara planning mine reclamation measuring 25,20 Ha in the 

Tongoloka Area. Time planned for reclamation is one year. Reclamation is divided into two parts, 

recontouring and revegetation. For recontouring need one excavator CAT 336D, two articuled dump truck 

CAT 740B and one bulldozer CAT D11R. recontouring requires time for 8 months. For revegetation 

activities include planting legume cover crop with hydroseeding technology, planting main crop with 

spacing 2x3 m and maintenance. Legume cover crop activities requires about 25 times for refueling 

hydroseeding. Meanwhile planting of the main crop requires 48.163 seedings. Revegetation activity do in 

the rainy season to minimize the occurrence of plant failure. Based on the calculation, estimates direct cost 

amounted to IDR 8.605.325.000,- with details recontouring project fee IDR 7.528.730.000,-. Cost of rent 

mining equipment IDR 4.009.950.000,-. Cost of fuel oil for mechanical devices IDR 3.292.380.000,-. and 

cost of labor IDR 226.400.000,-. Revegetation costs IDR 963.595.000,-. covering the cost of soil analysis 

IDR 42.500.000,- Hydroseeding costs amounted IDR 62.500.000,-. Planting costs of staple crops (48.163 

seedings) and labor costs IDR 375.000.000,- and maintenance costs IDR 355.280.000.-. Estimated indirect 

cost is IDR 1.996.415.400,- with details of the cost demobilization and mobilization tools  (2.5% of direct 

costs) IDR 215.133.125,-. Reclamation planning costs (6,2% of direct costs) mounted to IDR 

533.530.150,-. administrative cost and contractors profit  (9,5% of direct costs) IDR 817.505.875,-. and 

supervision cost (5% of direct costs) amounted IDR 430.266.250,-. So based of component costs have been 

factored , the costs of reclamation PT Newmont Nusa Tenggara  2015, Tongoloka Block amounting to IDR 

10.601.740.400,- 

Keywords: Mine Reclamation and Reclamation Cost 

Abstrak. PT Newmont Nusa Tenggara pada tahun 2015 merencanakan kegiatan reklamasi tambang seluas 

25,20 Ha yang berada di Area Tongoloka. Waktu yang direncanakan untuk kegiatan reklamasi adalah satu 

tahun. Kegiatan reklamasi sendiri dibagi menjadi dua bagian yaitu penataan lahan dan revegetasi. Untuk 

penataan lahan membutuhkan satu buah excavator CAT 336D, dua buah articuled dump truck CAT 740B, 

dan satu buah bulldozer CAT 11R. Kegiatan penataan lahan sendiri memerlukan waktu selama 8 bulan. 

Untuk kegiatan revegetasi meliputi penanaman legume cover crop dengan teknologi hydroseeding, 

penanaman tanaman pokok dengan jarak tanam 2x3 m dan pemeliharaan. Kegiatan Penanaman legume 

cover crop membutuhkan sekitar 25 kali pengisian bahan hydroseeding. Sedangkan kegiatan penanaman 

tanaman pokok memerlukan 48.163 semai. Kegiatan revegetasi sendiri dilakukan pada musim hujan untuk 

meminimalisir terjadinya gagal tanam. Berdasarkan perhitungan, didapatkan perkiraan biaya langsung 

adalah sebesar Rp.8.605.325.000,- dengan rincian biaya penataan lahan sebesar Rp. 7.528.730.000,-. Biaya 

sewa alat sebesar Rp. 4.009.950.000,-. Biaya bahan bakar minyak untuk alat mekanis sebesar Rp 

3.292.380.000,-. dan Biaya upah tenaga kerja sebesar Rp.226.400.000,- . Biaya revegetasi sebesar Rp. 

1.076.595.000,-. Meliputi biaya analisa tanah Rp.42.500.000,-. Biaya Hydroseeding sebesar 

Rp.62.500.000,-. Biaya Penanaman tanaman pokok (48.163 semai) dan upah tenaga kerja sebesar 

Rp.375.000.000,-. Dan biaya pemeliharaan sebesar Rp.355.280.000,-. Adapun perkiraan biaya tidak 

langsung adalah sebesar Rp 1.996.415.400,-.dengan rincian biaya demobilisasi dan mobilisasi alat (2,5% 

dari biaya langsung) sebesar Rp.215.133.125,-. Biaya perencanaan reklamasi (6,2% dari biaya langsung) 

sebesar Rp 533.530.150,-. biaya administrasi dan keuntungan kontraktor (9,5% dari biaya langsung) 

sebesar Rp. 817.505.875,-. dan biaya supervisi (5% dari biaya langsung) sebesar Rp 430.266.250,-. 

Sehingga berdasarkan komponen biaya yang telah diperhitungkan, besar biaya rencana reklamasi PT 

Newmont Nusa Tenggara Blok Tongoloka tahun 2015 sebesar Rp. 10.601.740.400,- 

Kata Kunci :  Reklamasi Tambang dan Biaya Reklamasi 
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A. Pendahuluan 

Latar Belakang 

PT Newmont Nusa Tenggara merupakan salah satu perusahaan yang 

melakukan kegiatan reklamasi dengan baik. Kegiatan reklamasi menjadi hal penting 

dalam dunia pertambangan. Hal ini dikarenakan kegiatan pertambangan pada 

umumnya merubah tatanan alam dan rona muka bumi oleh karena itu perlu dilakukan 

kegiatan reklamasi untuk mengembalikan fungsi lahan kembali seperti semula sesuai 

fungsi dan peraturan, kegiatan reklamasi merupakan kegiatan yang wajib dilakukan 

oleh setiap perusahaan yang melakukan usaha di bidang pertambangan.  

Hal diatas terkait dengan Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010 Tentang 

Reklamasi dan Pascatambang dan Peraturan Menteri ESDM No 7 tahun 2014 Tentang 

Reklamasi dan Pascatambang, bahwa setiap pemegang IUP Eksplorasi dan IUP 

Operasi Produksi dalam hal ini perusahaan suatu tambang wajib memiliki rencana 

kegiatan reklamasi tambang dan melaksanakan kegiatan reklamasi lahan bekas 

tambang jika tambangnya telah memasuki masa akhir tambang yang berprinsip pada 

pengelolaan lingkungan hidup, agar pada akhir kegiatan penambangan lahan tersebut 

dapat menjadi lahan yang bermanfaat bagi perusahaan ataupun masyarakat sekitar. 

Oleh karena itu perlu adanya pengkajian mengenai kegiatan reklamasi ini agar dapat 

berjalan efektif dan efisien. 

Tujuan Penelitian  

1. Menentukan jenis tanaman dan metode penanaman tanaman dalam kegiatan 

reklamasi lahan bekas tambang. 

2. Menentukan metode yang digunakan dalam kegiatan reklamasi lahan bekas 

tambang. 

3. Rencana biaya yang dibutuhkan pada kegiatan reklamasi. 

B. Landasan Teori 

 Reklamasi adalah kegiatan yang bertujuan memperbaiki atau menata 

kegunaanlahan yang terganggu sebagai akibat kegiatan usaha pertambangan (Iskandar 

Suwardi,2009) agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai peruntukannya kegiatan 

reklamasi ini menjadi sesuatu hal yang penting karena kegiatan ini bertujuan untuk 

memperbaiki kondisi lingkungan yang rusak pasca kegiatan pertambangan emas dan 

tembaga.  

 Mengacu pada regulasi pemerintah tentang Permen ESDM No 7 Tahun 2014, 

dan pertambangan berdasarkan Undang-Undang Mineral  Batubara No. 4 tahun 2009, 

mewajibkan setiap perusahaan tambang melakukan reklamasi, dan secara rinci diatur 

pada Peraturan Pemerintah nomor 78 tahun 2010 tentang reklamasi dan pasca 

tambang. Proses reklamasi bekas tambang diharapkan dapat melibatkan peran 

masyarakat agar dapat menyentuh dari sisi sosial, ekonomi, budaya dan politik yang 

berkembang di masyarakat. 

Prinsip dasar reklamasi adalah bahwa : 

1. Kegiatan reklamasi harus dianggap sebagai kesatuan yang utuh dari kegiatan 

penambangan. 

2. Kegiatan reklamasi harus dilakukan sedini mungkin dan tidak harus menunggu 

proses penambangan secara keseluruhan selesai dilakukan. 

Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 dan Peraturan 

Menteri Energi Sumber Daya Mineral Nomor 7 Tahun 2014 tentang reklamasi telah 

disampaikan bahwa setiap pemegang IUP Eksplorasi dan IUP Operasi Produksi dalam 
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hal ini perusahaan suatu tambang wajib memiliki rencana kegiatan reklamasi tambang 

dan melaksanakan kegiatan reklamasi lahan bekas tambang jika tambangnya telah 

memasuki masa akhir tambang yang berprinsip pada pengelolaan lingkungan hidup. 

Adapun kegiatan reklamasi yang berprinsip pada pengelolaan lingkungan hidup 

Demikian juga pasal 6 UU No. 23 Tahun 1997 (Undang-Undang Tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup), yang menyatakan :  “Setiap orang berkewajiban 

memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi 

pencemaran dan perusakan lingkungan hidup”. Kewajiban pelaksanaan kegiatan 

reklamasi pasca penambangan di wilayah negara Indonesia, berdasarkan pada 

peraturan-peraturan yang ada. Untuk itu usaha reklamasi sebagai aspek penanganan 

lingkungan pertambangan menjadi salah satu prioritas demi kelestarian lingkungan 

hidup, dalam hal ini merupakan bagian dari konservasi sumber daya alam. 

Kegiatan reklamasi sendiri terbagi menjadi dua bagian yaitu penataan lahan 

dan revegetasi. Penataan lahan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengubah 

menata lahan reklamasi agar lereng-lereng tidak mengalami erosi dan sedimentasi 

yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Setelah kegiatan penataan lahan 

dilakukan kemudian dilanjutkan dengan penebaran tanah pucuk (topsoil) yang berguna 

sebagai media tumbuh tanaman yang akan di tanami pada area tersebut. untuk 

penebaran tanah pucuk diperlukan kedalaman sebesar 1 meter. Kegiatan penataan 

lahan itu sendiri memerlukan bantuan alat mekanis. Revegetasi dilakukan setelah 

proses penataan lahan selesai. Revegetasi meliputi penanaman legume cover crop 

dengan teknologi hydroseeding, penanaman tanaman pokok dan pemeliharaan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kebutuhan Tanah Pucuk dan Ketersediaan Tanah Pucuk 

Kebutuhan tanah pucuk dihitung dari perhitungan rumus volume tanah pucuk. 

Sedangkan untuk ketersediaan tanah pucuk dihitung menggunakan rumus isoline 

Volume Tanah Pucuk = Luas Wilayah x Tebal lapisan Tanah Pucuk 

    = 10.000 m
2
 x 1 m 

    = 10.000 LCM. 

Kebutuhan Tanah Pucuk Reklamasi sebesar 25,20 Ha x 10.000 LCM = 250.200 

LCM 

Ketersediaan Tanah Pucuk =Volume topsoil area 1 + Volume topsoil area 2 

     =97.758 LCM. + 170.128 LCM. 

     =267.886 LCM. 

Tabel 1. Kebutuhan dan Ketersediaan Tanah Pucuk 

Kebutuhan Tanah Pucuk KetersediaanTanah Pucuk Sisa Tanah Pucuk 

250.200 LCM 267.886 LCM. 17.686 LCM 
Sumber : Pengolahan Data, 2015 

Kegiatan Penataan Lahan dan Lama Pekerjaan 

 Kegiatan Penataan lahan dimulai dari elevasi awal 382,5 mdpl sampai dengan 

elevasi akhir 412,5 mdpl dengan kemiringan 30
o
. Untuk akses lebar jalan (ramp) 

dibuat 10 meter. Areal yang akan direklamasi harus dilakukan penataan lahan terlebih 

dahulu sebelum dilakukan penebaran tanah pucuk dan revegetasi. tanah pucuk yang 

digunakan milik perusahaan yang telah disimpan dan dikumpulkan di topsoil area. 

Alat yang dipakai untuk kegiatan reklamasi ada tiga jenis yaitu Excavator CAT 336D, 

Articulated Dump Truck CAT 740B dan Bulldozer CAT D11R. 
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Melalui perhitungan produktivitas alat mekanis yang dipakai pada kegiatan 

reklamasi, maka bisa didapatkan total waktu kerja alat yang akan berkaitan dengan 

biaya untuk sewa alat. Didapatkan perhitungan sebagai berikut : 

Lama pekerjaan = Kebutuhan topsoil / Produktivitas alat excavator 

    = 250.200 LCM / 177,84 LCM/jam 

    = 1.407 jam 

Kegiatan Revegetasi 

Revegetasi terdiri dari beberapa tahapan yaitu analisis kualitas tanah, 

penanaman legume cover crop, penanaman tanaman pokok, pemupukan, penyulaman 

dan pemeliharaan. 

Kegiatan analisa tanah meliputi pengambilan sampel tanah dan pengujian sifat 

fisik dan kimia tanah di lapangan. Kegiatan pengambilan sampel bertujuan untuk 

menganalisa sifat kimia tanah seperti PH, Nilai Karbon Bersih dan kandungan nutrisi 

makro pada tanah. 

Penanaman covercrop melalui teknologi Hydroseeding merupakan salah satu 

usaha revegetasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan cara melakukan 

penyemprotan bibit rumput yang telah di campur dengan beberapa material lainnya 

pada lahan yang sedang direklamasi atau pada lahan yang perlu dijaga kestabilannya. 

 Kegiatan penanaman tanaman pokok dilakukan dengan menanami tumbuhan 

pokok/utama sengon (Albizia Chinensis) yang merupakan tumbuhan yang telah 

direkomendasikan pada dokumen reklamasi dan penutupan tambang sebagaimana 

peruntukan lahan yang telah direncanakan. Untuk jumlah tanaman pokok yang di 

tanam berjumlah 48.163 semai dengan pola tanam 2x3m . Kegiatan penanaman sendiri 

dilakukan pada musim hujan untuk meminimalisir terjadinya gagal tanam. 

Pemeliharaan atau perawatan (maintainance) berkala sangat dibutuhkan untuk 

memantau perkembangan tanaman yang ditanam di bekas lahan penambangan, yang 

meliputi pemupukan, pemangkasan dan penyulaman tanaman yang mati. Untuk 

perawatan atau pemeliharaan proses reklamasi ini terdiri dari 2 tahap yaitu proses 

pemupukan dan proses penyulaman. Proses pemupukan dilakukan setiap 2 bulan 

sekali sampai  2 tahun kedepan.  

Biaya Reklamasi 

Biaya reklamasi terdiri menjadi dua yaitu biaya langsung dan biaya tidak 

langsung. Untuk biaya langsung terdiri dari biaya penataan lahan dan biaya revegetasi. 

Dibawah ini merupakan hasil perhitungan dari biaya langsung : 

Tabel 2. Biaya Reklamasi Langsung 

Biaya Penataan Lahan Jumlah (Rp) 

Biaya Sewa Alat 4.009.950.000 

Biaya BBM 3.292.380.000 

Biaya Tenaga Kerja 226.400.000 

Total 7.528.730.000 

Biaya Revegetasi  

Analisa Kualitas Tanah  42.500.000 

Pengadaan Bibit LCC dan Penanaman 62.500.000 

Pengadaan Bibit Tanaman Pokok Penanaman + upah 

kerja  

616.315.000 
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Pengkapuran, Pemeliharaan Penyulaman + upah kerja 355.280.000 

Total 1.076.595.000 

Total Biaya Reklamasi Langsung  8.605.325.000 
         Sumber : Pengolahan Data, 2015 

Biaya tidak langsung terdiri dari biaya Biaya Mobilisasi dan Demobilisasi Alat 

(2,5% dari biaya langsung), Biaya Perencanaan Reklamasi (2% - 10 % dari biaya 

langsung), Biaya Pihak Ketiga (3% - 14% dari biaya langsung) dan Biaya Supervisi  

(2% - 7% dari biaya langsung). Dibawah ini adalah hasil dari perhitungan biaya 

langsung :  

Tabel 3. Biaya Reklamasi Tidak Langsung 

Biaya Tidak Langsung Jumlah (Rp) 

Biaya Mobilisasi dan Demobilisasi Alat ( 2,5% dari biaya 

langsung) 215.113.125 

Biaya Perencanaan Reklamasi (6,2% dari biaya langsung)  533.530.150 

Biaya Pihak Ketiga (9,5% dari biaya langsung)  817.505.875 

Biaya Supervisi ( 5% dari biaya langsung) 430.266.250 

Total Biaya Reklamasi Tidak Langsung 1.996.415.400 
Sumber : Pengolahan Data, 2015 

Biaya yang dikeluarkan PT Newmont Nusa Tenggara untuk kegiatan reklamasi 

Blok Tongoloka seluas 25,20 Ha pada tahun 2015 sebesar Rp. 10.601.740.400,- 

dengan rincian biaya langsung Rp. 8.605.325.000,- dan Rp 1.996.415.400,- biaya tidak 

langsung. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulannya bahwa : 

1. Jenis tanaman yang ditanam di lokasi penelitian adalah tanaman sengon (Albizia 

Chinensis) yang merupakan tanaman pokok di lokasi penelitian. Untuk metode 

penanaman persegi panjang dengan jarak tanam 2 x 3 m 

2. Metode yang digunakan dalam kegiatan reklamasi tambang adalah recontouring 

dan revegetasi. Recontouring adalah penataan lahan dengan menggunakan alat 

mekanis yaitu Excavator CAT 336D 1 Buah, Articulated Dump Truck CAT 

740B 2 Buah, dan Bulldozer CAT D11R 1 Buah. Revegetasi adalah penanaman 

legume cover crop dengan teknologi hydroseeding dan tanaman pokok.  

3. Biaya yang dikeluarkan PT Newmont Nusa Tenggara untuk kegiatan reklamasi 

Blok Tongoloka seluas 25,20 Ha pada tahun 2015 sebesar Rp. 10.601.740.400,- 

dengan rincian biaya langsung Rp. 8.605.325.000,- dan Rp 1.996.415.400,- 

biaya tidak langsung. 

E. Saran 

 Secara keseluruhan reklamasi perusahaan dipertimbangkan dengan cukup 

matang. Akan tetapi pengawasan penanaman, ketepatan waktu penanaman dan 

perawatan tanaman perlu ditingkatkan dan di perhatikan karena kegiatan revegetasi 

yang pernah gagal tanam serta keterlambatan dalam hal penanaman tanaman pokok. 
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